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"TAHUN  JUSIA 3-14tahuntorg) | PENDUDUK imanyl
1982 579.139 2 151 .150
issa 587 . 470 2.2, 01
1984 595. 623 2.273 .888
1985 : 614 . 812 2,337 .421
1986 626.662 2. 492 . 650
1987 640 _ 094 2.469 .69
1990 717 . 478 2.607 ,838
2000 . 767 -560 3.107 .918
2005 817 . 638 3,357 .958

2010 867 . 720 3.607 .998
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Perpustakaan, Kadang Buka, Kadang Tutup

SEBUAH kasus pernab terjadi se-
kitar pericngaban labun' 1987,
kira-kira seminggu wmenjclang ta-
hun ajaran baru, masih dalam sus-
. tand Niburan. Scl bocah
laki-daki berasia 5D "punya scara™
memanjst atav maik ke mas ba-
" pgunan perumahan susun beretak
_ dikawasan Surabuya Sciatan. Saat
itu masih Selum banyak penghuni.
Dan dus ovang anak, schul ssju
Koko dan Manang, benar-benar
berani naik ke bangunan palimg a-
tas. Berjalan-jalan.
Tak bma  kemudian Koka
- berieriak-teriak  mesanggd  Ma.
nang. Wajahnya taugut pucal ke-
Lakuban serta panik ahe-

Referons l'ctpum& wnam
Depdikbud, du .rqluuhan
schut sato terletak o ). Permuda IS

poipustikaan, sau dictakien o

(Komplcks Baki Pemrwdal Sura. nngbam ‘“:i';wn
0 aki Po anggota perpustakaan bils a-
haya yang dikcila oich Pemda l,d‘mﬂmn;un I:upku untuk dibaws
:.cxs s:lu Iaglﬁtem!mgaﬁn g barss memeouhi syarat
au Kisi menjaba lrtrn bisa ditsnyakan pada

Wahlmu M ui‘ s petug; 41 P "lm:k [
;30 yang dike amk lakean tidek memu-

agat o pun,
P tﬂ bty F‘}Snli indenti-
[v] ukmsdﬂuahn‘- g bersangholan jelast™

Jumpan deretan buku ya ntuk 3u hatus dikeisive dan
di afas 13k pan ,bersasari.n miow (aeds kepals seko-
khﬁlﬁkﬁluya Unmk perpustzka- belum Okl barus
an anak-onak, klasifkasi tersebat  dikciabui okth RT/RW. Maksod

dibedakan atas bacsan fiksi, imo

beraps 1eman mercka yang malas

naik juga pata penghuni Lantai ba-
wah 12k kalah ter] l!ulnra Ter-
nyau Manang jatuh. Kakinya telah

nginjak elerni, Ambrol, dan
mhl:l nya meluncut dc;n ke ba.
wah. menggelepar. Akhirnya di
hani libur yang umnya prtnub
kegembiraan ity berub

dan be
da, dansebzgainya. Imphl$
hubu hacaan (supphmeniory res
dings), bukan tear-bouk, luga-l-
jalah dari herbagai werbitan. Mutai
g.:n namor lana 5ampai yang ke
Fu.
“Perpustakasn memang bang-
ganan majalah, selain mendapat

kesedihan mendalaes. Nanang te-
lah berpulang ke sisi-Mya dengan
cara aman tragis.
Kasus di alat mungkin szlab sa-

U 3aja, AN SELAP 0N tua da-
pat bil hikmah

tersebul, Anak-anak 15k dapal di-
lepas begitusaja, biarkan me-

b ety Mupadions
yangwnah I(mnuyamnh-uak
lak peru in ated lteanualan pacda

tema beli
m S:bab ercks

G g S

jugz iy
Begite pula univk buke-buke,

perpustakaan berussha s ene-

roka mengisi wakts lﬁumya lanpa
pengarahan yangfum

Langkah-dangkah brang dewa-

mmmm;m

az g hitulah

stakaan
a, mencoba kb mengena :m
anak-anak pada duma perpustaka-
an,
Sefiap schodah vmumnys pu-
nya gc stakazan. Mamun Inhps:-
I, perpusiakadn pup t
l‘\lt kitwar, I.'lsl\lran dzl!,amk:n
olch Niken, siswa S0 dani deeraly
Menanggal, Dy sckalah ada per-

bhah kokcksi yang bara. Orng
tua tak perfu takut piihan baczan
anaknys {sepem kapss buka ~A-
dik Ban™ yanEwtupmmmu

ruslahan ':fﬂ[lt P
clap masuk, perpustakaannyyd ka-
dang buka, kadang. hﬁm':?ump
Ngguk I1I|u ltenapa

a g ~ demikia
dnl:alalan alch Dr& Nllpadluno
dulam bincang.bincang santai di
aang kerjanya.

enurut Mupadiono yang &:‘

. onya

ketentuan ini, islr bila buku ynng
lama tisk ¥ :

LGk, Dyl pa
: bﬁi":" ta Iﬁ % ‘:“
mencerita

pﬂuunuyangduenwkm ®IpUs- - Juga dati be SRIYS dqnn elas
' '] i -_ ey me 0-“
{:.l‘l::gm t::smmm. Eaag :flﬂ Jepang ¢ rang seusatitsa -
H < 7 Justigken waki membace ba-
eak bils berminat menjack anggota 1k, baik ﬁmmmm, v

perpustakaan. , Ty aie. P
" ire
KELILING m'%“'“"mmm D acpen ine

bangs fndonesia, mpi setidaknys
jenis perpostakasn kit sudab harus Serupays ntut

yang hn llminya saj8 bila kita
mm 4 H t:ail oHa l%usu-

n‘r'ah“ bira, Didajam-

nya skan ditemsi kolehsi buke-
baky haczan wrsasun rapi. Tak o=
hhnya sepezti gedung perpustaka-

tapi datam wkuwran sempit. [ni-

talllpnt Saty atam dua .

P mwrukes‘a?;. "
¥s togm kita yang
garahkan.,

+ AT Ity men

hhl;yuq dischbul "Perpusishasn

ufndahhln hluub.ui

Imku pada myu‘aht yang jauh
gda lsmwt‘;lmum ’

dikeralisn

daceah di Jaws Teawr. Dalunmo- '

itmays.
wila

dtumihapdl
lmla &r:*lrm Inin m

hn up di meja. Perslumn tere-
but bi pei i dind

4 L

unm“bemhdi lm!a A
demikian penycharan mecsta.

Serataya Past . Minggy 14 Mei ‘89

bus mempunysi
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‘Kanak-kanak dan pf-»ngac laan
,pe_rpustakaan bagi mercka

1 Dalemi’rsagks  eetyamboc Paga umoemyya muuaula.h atasyarzkat I{ab-lcudya du
. preetdupan (et wiok-anak inter-+ meotupuk kegamaran membaca  Masyarakat. Sampai  saat iad

.mim! 1973, marileh kit pada anak-anak semasa ilia ber-  belun ada satupunt duerah tingkat

tsejenck: ‘meveungkan, - bahwa - sekolah, tapi sukar sskelt U yang semiliki apz yang

radanyd - Sualu  perpustakaan- meagatibkan- pechaton mecckas  dinamakan  Perpuestakdan

ikanak-kansk i di  kota-koes o hepady buku-tuku setstoh pen- Remeja i, Hanya seseluh
“kabupaten-kodya padu Per-  didikannoya berakhir. Semua adanya penataran uwotuk  Per-
Tpustaknan Umom di daerab dl - tukubuls yang tadinya Siasa manmmamd.km
" weburch Tanah Alr Ini, sedah tibs * menjadi bacawnnyn ri-hari,

pads Agustus 1577 yang

-saainys-umek. segerh diaogasi; g adlta.ll.beiwm samiseball, Wiy, d: kita Surabaya Mﬂfyﬁiﬂ
bersamaa oleh: Peojerintah,. dinamaken Perpustapasn
'mwn fidik tap, aja e Wﬂ ada di
an, . . Gelanggang aja Surabaya.

« besaroyn perhsuu : mehR. Soeharjono ' Tmmghiﬁmyas{n!ahlévl&

masyarakat mengedal Tup ind gun Udzk lzie adaluh
Baak-anai . inl, dan admum elraaan dari  Perpustakaan
e Rl A
nEreia ind dengan pembukaan T i ‘“I““l;m;: re i struiiavya (cidak aktf lagi)

ibeberupari pecpagtakatn df - A . cenpan becia sama avara Pemda

kots,.acalah suaws tan- nyiia hﬁ”‘k":m’“‘? a;mfog:l} T Tk I Koaya Swrabaya dat Dep.

‘de - ying" sungguh suagguh- MEREE “Hn;' ini " u';‘ P -P. St K, Boaya Surdbaya. Tera-
mengiembirakan bagt fcaum m Karena bebzlrz lhl-lﬁla " atya vidsi Uss, Baay schesar
m para orang w2 dan CREEOCH #2 0l {5 Lk soji. Styang, keaduan-

- an aka -ay4 belum memadai-
1. Belum adanya perpustakuen *sebugaimand’ kvid Surboya
sekolah yang represeatalil | Toesinys lens  memithd | per-

- SBMASa - mlka masih  sekojah, PUSIBKRAR Yung Tepresentatif
selitgga Gk dapat meaggugal g p,ou s Pahlawan dan vere
minat dankegemaran Membach pendudul jutaan ity,

- bagtaya, Kalau toh-aga. lmag: Rupanys kate Surabiya mizsik
tube: apa sekolah saja yang a ayem-aycm s2ja dalam

Demi berbasitnya semus  tugas wier G008 ¢ Mana justou dia Soal perpuslakan ik,

fni, dstlulah_dilkuisertakan - prrimiord- i B . tmranys

14 * 2. Pada  galibnga, tia M Perpuy :
el Cmaupun perpustzkaan

PL S| TP-SLTA mempunyai Dany remisjunya.

ol bus yamk ditesiou dand Pusa TUgigtan gua ball penataan
A, . meiuh proyek Wtﬁt E“‘klm'y‘;-_ Wo Ul €alon  pelufs perpustakaan

. “_m ABYER, ;"ne ™ emaja & Jawa Tanwr; yaitu di
R iy wapi 0eMa  per pado tehun 1974 dan di

. pustakawan a::“udl:‘k“ s:dag;ymn Jurabeya pada tahun 1977, befum

* fasilitas ruangan, basnyek pulatah

telihatan-y mehcul apa  yang

; g . dmamakau Perpuitakaan
"D ararm | {-hal da &t %ﬁm&? sampa: Kini Remaja in.i."kmali di Surebaya. -
ARLES ] muscimh. bmfupam (Qua Vadis, Perpustakaa

Ranaja?

mg.._.eﬂ ? Buks-buku tersebut Lasya .
s penic menbics £ 330 < dumpulk dan disimpan dejem - M il menangaal
oy apat imed-  wlmon atau godang. Hal ish. e yang Jutaan tupiah,
merrka dengas bacsan. banyak . pula - terjucdi puds ghiun letibs, perea-
yaiig sehat; 3“”3 bersifat men- | cekolabesekelah duser dengan - mbulwtl.um
didik, Bagaimsna juga, per- - buku-buls Mpeestya. Buku-buiu c.ml’ n’m hmmk

pustakazn. ridak dapat | gergebut hanyz disimi P>
momisabkaa dirt dart pembaca ‘dan menjadi’ adak Sermeatias I8 bUarbukusekarang udakish
unzk-20al ind dan hanya Met . sampsekall, Ada beberaps Domiedi sal Banyak sekall yang
tingkap Bacgsn - untuk. aekoiah hanya memsn- “"Mm‘”m“’
wang<wang CaWasa saja. Pem- fu secara Wm mm :
bk:;mm mm‘nt;f::gsa. ahae . Kudamiiﬂsudah bareny 1ea- Pokoknye sekereng . hh“;:
becxan bugl.mereka int secara '_ yang ’
l:agtlnyuk harus ii::sahag.u h:l omaperpusuknan saja.
sehanya mungkin an " ada persoalun kitz semus,
saat ini sudad mulai-
ftemuncaian  karya-Xarya bam
bacaan apak-ansk yang diter-
bitkan olech pars penerbit. =~ - .
Acak itw bukanlah hanya  hose
seorang perbaca - selagl M2 gagup o
Jeinjar di aekolah, 1api diz juga aum pedup
caim;mnbaudlhan kemudian

) ~ YTy
ia isand masyarakat, dari l:esim? ¥

oayan- anak-snek sampai Sefuic talnm ISN Dirckeorat
dmgm gulongan orang dewasa Pendidikan Masyaum devignd
dan pula sedagai tempat infor-  Dekoija samadengan fidak Unicet
mas umwn, himus melengkapl  telah  mengaduksn preatarma
kebutuhan orereka ini dengan  USUK calngctugas perpusiskaad Kits yang
banyak ragao baivin bacean, - yang akas. ;

menangaci persoalan berkechnpung
Selmh p;?ja yeng tocragem i dig akun memben g nmtﬂn?liﬂuru.
anan khusus & dpa yang diamaskan Pef-  bidang' soeial dsn bidang

untl:k mak analr. haruslah Mmkmm. '

ol oya. den Jadt G:i ‘d;mp? Kesejahtersan rakyar pada
bahan bacean terboru umusil oleks -su:dui \mr.mm{
berakhir, Kalel{si mpml harus, remaja ga:ntuk remajx. Berbsbagieleh anak-anak

rictn pendidisan’  Prnuqganannys akan dikalofa - kital Beroahaginlah gererasy
ang formal maupun yang Persdma oleh pemeriotak daerak srus izl B
‘zm-onml. P "_F _swrempat, Peadldikan- m:wmmmmn

_Surabaya Post | 4 Febsoari 1979



Sekolah Formal pada Umumnya
‘Belum Kembangkan Kreativitas

e

Jakarta, Kompas

.- Sekolah-sekolzh formal di Indonesia umumnya belum
‘mengembangkan komponen kreativitas anak didiknya.
Hingga kini, mereka baru sampai pada tahap meningkat-
kan kecerdasan saja.Akibatnya, tak mengherankan bila
sebagian besar lulusan perguruan tinggi hanya mampu
menerapkan ilmu dan teknologi yang mereka dapat dari
‘dunia pendidikan, tanpa bisa mengembangkan lebih jauh.
. Para sarjana ini juga tak berdaya, saat berhadapan dengan

masalah khuosus
metode banu.

""Kalay begini caranya terus- ! ;
. Yaumil Agoes Achir yang juga -

menerus, sulit diharapkan se-
tiap kali akan muncul flmuwan
baru di Indonesia,” kata psiko-
log Prof Dr 5.C. Utami Munan.-
iizaya: Mengsmbangkan bo.
"Upaya Tiger ari Po-
tengi Anak Didik untuk Menca-
-pai Prestasi Akademik yang
O imnal,” hari Sabtu di Jakar-

‘Namun meningkatkan kecer-

dasan dan menumbuhkan krea-
tivitas saja juga belum. cukup
menunjang upaya pengem-
bangan anak didik hingga titik
optimal. Satu hal lain yang pen-
{ing ggla adalah membina si-
kap rtanggung jawab atau
pelibatan diri terhadap tugas
(task-commitment).
" Sikap pelibatan diri ini antara
lain terwujud dalam tiga hal.
Masing-masing adalah keuletan
dalam mengelesaikan'pekeﬂa—
an, keterpaduan langkah men-
capai tajuan, serta sikap per-
caya diri yang menderong sese-
orang berprestasi.

{ "~ ldentiflkasi apnak berbakat
" Karena perhatian baru ditu-
'{(uakan ada unsur kecerdasan,

ta.- Utami, maka seringkali
kebérbakatan anak didik hanya
tdgidqnt;huﬁ_kasﬂganalae)rdagar basil

s in i . Dan, se-
orang anafl:lsianggap berbakat
-bila mencapai taraf very supe-
rigr atau niemiliki nilai tes IQ
di. atas 130.

KOMPAS

Senin 17 Oktaber

yang memerlukan pemecahan- dengan

Semeéntara itu, psikolog Dra

‘menjidi pembicara se-
minar itu, menunjukkan. sedi-
Kitnya anak. berbakat dilihat
dari segi inteligensi. Mengutip
penelitian - pstkolog asing, di-
perlihatkan bahwa dari 100 mu-
rid hanya terdapat tiga murid
yang memiliki tingkat [Q 130

Jumiah ini semakin menipis
pada tingkat 1Q di atashya. Ha-
nya satu dari 100 murid ber-1Q
137, satu dari 1.000 murid men-
capai 1qQ 150, satu dari 10.000
murid memiliki tingkat 1Q 160,
satu dari 100.000 murid ber-IQ
168, dan satu dari 1.000.000 mu-
11181) bisa mempunyai IQ sebésar
Menurut psikolog Prof Dr
Singgih D. Gunarsa, tes inteli-
genst hanya salah satu dari be-
berapa usaha mengidentifikasi
tinggi rendahnya tingkat keber-
bakatan seseorang. Ini merupa-
kan pendekatan psikometri,
¥ang antara lain juga berwujud
sebagat tes prestasi belajar atau
tes bakat dan kemampuan khu-

sus. .
Selain - menggunakan pende-
katan psikometri—yang terwu-
jud da?am berbagai tes~—identi-
fikasi juga bisa dilakukan de-
ngan cara melihat perkembang-
an anak, memperhatikan pe-

nampilan prestasi dan perilaku

anak, atau dengan metode so-
siometri. :

1988

anak - berbakat ini, menurut
Singgih, hendaknya tidak teria-
lu terpaku pada teknik tun 7gal.
Selain itu, katanya, "Mengiden-
tifikasi anak berbakat bukan
diagnosa seumnur hidup, karena
acapkali ‘membutuhkan waktu
cukup lama untuk menentukan
keberbakatannya.”™
Pengembangan potensi

Anak-anak yang dinilai ber-
bakat, menurit Utami, hendak-
nya lebih dikembangkan de-
ngan tiga bentuk pelayanan.
Masing-masing adalah perkaya-
an  (enrichment), percepatan
(akselerasi), dan kelompok
khusus, .

Program perkayaan tidak:se-
kadar menambah bidang studi,
yang tidak didapat dalam kuri-
kulum biasa, tapi juga harus
memungkinkan siswa memper-
luas dan mendalami suatu bi-
dang studi tertentu. Selain itu,
program ini ju&:nmengembang-
kan keterampi
menerapkan teknik guna me-
mecahkan secara Krea-
tif. "Dengan demikian, siswa
tidak menjadi konsumen pe-
ngetahuan semata-mata, tetapi
juga menjadi prodiutsen penge-
Iahusn dan teori,” tegas psiko-
oF .

Sedangkan. program , perce-
patan antara lain berbentuk
memberi kemungkinan masul .
sekolah lebih awal, meloncat

-kelas atan rmaju secara berie-

lanjutan, serta memperboleh-
kan mengambil bidang strudi

tertentu dengan tidak meng-

ikuti wrutan yang biasa. .

Anak berbakat juga membu-
tuhkan kelompok liusus—_ter—
diri dari anak berbakat lain-

) ] _- —supaya mereka bisa saling
Karena ite proses identifikasi

memotivasi. (_1'1:0

meneliti dan -



Di Indonesia Masih Terbiasa
Cari Informasi Lewat Lisan

YOGYAKARTA: ;m £ DR. Sii i
i uru Besar Fa-

kultas Psikologi UGM mengata-
kan, j
merupakan masvarakat .
i dipengaruhi gaya hidup “per-
saudaraan™ dan. sikap sosial yamg
ditckankan dalam gaghid o
rang Indopesia. Mereka masih he~
bih terbiasa untuk banyak mencari
informasi dari keterangan isan o-
rang lain, teman, tctangga, atauw
orang
jalan. M
Misalnya, bila mencari sebuah
. jalan raya, rasanya'lebih aman un-
tuk berianya
kita temui. Di nlg ite petun-
juk yang diberikan lebih m di-
pzhami, daripada mencari
yang mungkin tidak semua orang
memiliki. Apalagi bertanya kepa-
da orang yang belum kita kepal,
akan menambah kenalan baru ata
bertambah saudara. :
Rahayu mengantarkan di_ ha-
a serninar "

da pesert. Menggu.
aminat Baca di Katangan Siswa
éEEFEEEEgiT;’, l{:ian iﬂu yang
tlangsung ndopo Taman
Siswa ogakarta yangﬁdiseleng-
garakan oleh Majalah " 3i:
gyakarta. - . i
Gaya tersebut lanjutnya, me-
mang mengandung segi positif da-
tam human relation, 1api akan me-
nutup pintu untuk mencari infor-

masi melalud tulisan dan bacaan pa-

da urmumnyz. Hal ini akan meng-
hambat ahnya  itmu,
menghambat bertambahnya peng-
ertian, menghambat belajar me-
mahami apa yang dibaca, dan 2.
khinarﬁ juga menghambat latihan
pem Pl

man dan berpikir. .
Menurat ia, kege :
baca akan menjady mikk kita Oila
ditapamkan sejak usia aw. jty

sejak usia kana- . 'an
‘masyaraxa , bahwa
) inf at i

Surabaya Post., Rabu

-orang yang kita jumpai di
I o

orang lain yang

peta -

wa' Yo

, Jelasoya. -

Makin kuat motivasi {qng ada
pada-diri. seseorang, makin kuat

" pula uszha orang tersebut melaku- -

n perbuatan itu selama motif ta-

. di masih ada pada dirinya. Bila se- -

. scorang  menginginkan belajar
yang baik perlu ditimbutkan moti-
* vasinya untuk belajar, atau bila '
“seorang anak gkmemr membaca,
“perle  ditumbuhkan ,motivasinya
' untuk belajar. . :
Dikarakan, motjv
da anak bisa 4
angk {kognisinya) sudahmasakun.
! 130 _Mmengerf) apa

dan fasiiitas untok membacs

hila amal Franicinua helinm masak,
meskipun  dihadapkan dengan
bahan-bahan bacaan yang menarik

- {buku-buky bacaan. surat kabar,
atau majalah) dan orang di sekeli-
lingnyz mendorong untek memba-
ca, sang anak tidak akan dapat
membaca juga. -

Pentahapan usia dalam psiko-
logi perkembangan anak yang ber-
wmur 6—12 tahun, biasanya perha-
tiannya k(eﬂl.ljtl pada dunia ::tar,
termasuk juga mempunyai perhati-
an besar nﬁb&wmm—
sta. Ia ingin mengerti mekamiste
dalam badan seseorang, kerja jan-
tang, aliran darah, bahkan ingin

: mingerti hal ikhwal mengenai °
seks. Co

Apslagi pada akhir masa seko-
lah yaitu usia 11, 12 tahun, anak

- sudah mulai merasakan perubabaa
pada jasmaninya dan meaghadapi
masa pubertas. Sang anak sangat
membutuhkan keterangan repro-

" duksi dan hai-hal lain mengenai
seks, sering mencani  sumber-
sumber mengenaj seks. {fin}

2 November 1988



Nasib Dongeng Kini Tinggal
Jadi Dongeng

SURABAYA: Semua orang masih
menganggap bahwa dongeng ita
perlu. Tapi tidak semua orang mau
melakukan itu. Mercka sering ber-
alasan tak punya waktu meado-
ngeng untek anak-anaknya. Alha-
si%, nasib dongeng kini tinggal jadi
dongeng juga. Orang hanya berce-
rita tentang dongeng dan bukan
mendongeagkan centa.
" Kesimpulan seperti itulah yang
bisa dipetik dari seminar sehan
. tentang dongeng discleng-
* parakan Swayanaka (Mahasiswa
Eenya ng Kanak-kanak) Minggu
di Gedung Wanita. Tiga pembicara
masih yakin bahwa dongeng tetap
diperiukan. Namun kalangan pe-
serta pun agaknya tidak bisa mera-
sa yakin bahwa mereka akan mau
dan menyempatkan dini - untuk
mendongeng pada anak-anak me-
reka.
Dra. Endang Soewamo, pakar

pendidikan dan IKIP Surabaya

" mengakui bahwa zaman mendo-
ngeng sudah berlaly. Para orang
" tua tak punya waktu lagi lantaran
harus berjuang memenuhi tuntut-
an hidup yang menjadi Jebih sulit

dibanding dulu. Mereka harus ber- *

pacu dengan kemajuan zaman, de-
ngan kadirnya televist, video, dan
berbagai ragam video game. Anak-
anak kota besar punlantas tumbuh
* jadi anak elektronik yang bersaha-

bat dengan God Xigma, Volws,

dan sebagainya.

Kehadiran media terscbut se-
thatian. Ko- .

demikizn menyita
munikasi antarindividu menjadi
terdesak. Ketenangan kehidupan
rumah tangga tahu-tahu tersentak
ketika orang tea menyadari bahwa
mereka tak mampu lagi memba-

ngun kontak psikis dengan anak- _

Surabaya Post , Selasa , 22 November

anaknya. Tiba-tiba disadari bahwa

ada sesuatu yang hilang. Kemesra-

mula kehilangan acuan.

Psikotog Drs. Djoke Santoso
lantas menyebut nasib  tragis,
" Bisa-bisa si anak akan lebik men-
cintai video daripada ibunya sendi- .
ri."” Maka kini bermuncutan orang-

oraﬁ yang memilih "profesi’ jadi -

geng yang bisa ditan,
untuk umum, h’agkan bisa djfggﬁ
kan alat untuk pesan sponsor sega-

' 1a macam. .

. DIKOMPUTERKAN

Ketua Lembaga Pengembang-
an Dongeng Indonesia, Kusuma

" Priyono, menyebut bahwa di Ame-

rika Serikat dongeng sudah dikom-
puterkan dan di setiap perpustakd-
an sering diadakan ceramah ten-

dongeng. Di Kanada atau in-

riS_ACATS zng. telzh_mema:
akat kembali menjadi suaty hi-,
Piran menarix. DiJepang bahkan_
mendon teiah masuk menjadi
. . 0. di_St-
ngapura sekarang banyak mengka-

ryakan_pendongeng-pendongeng
- untuk _menarik perhatian anak-
anak sementara wakiue ibunya ber-

i t.

Endang merasa yakin bahwa
donpeng masih tetap efeknif dipa-
kai sebagai cara mendidik anak-

” anak mengenai nilai-nilai kehidup-
an, tentang aorma-nonma dan pea-
didikan budi pekerti. Dua pembi--

-cara lain, Djoko dan Kusumo jugz
senada dengan hal ini,

‘Yang masih diyakininya, beta- -

papun banyak media yang kini di-
upayakan menggantikan peran o-

1988

fang tua untuk mendongeng, me-
nurut Endang hol ite tidak akan

-an  Imibun orang twa-anak | mampumengganti kedudukan ma-
. mengikis. Anak-anak seolah-clali * nusia. Ba media itu tak mam-

pu menEalnkan rasa aman pada a-
nak, tak mampu membangkitkan
kehangatan karena merasa diper-
hatikan dan disayangi. Banyak hal
yang bersifet manusiawi yang tak

- dapat dilakukan media tersebut,

‘Maka - eng yang paling
tinggi niiqilg’a':ghla keta Kelom-
encinta Anak dan Lingkung-
an (Kepal) ini adalah dongeng
yar:gdisampaikan medalui totur lis-
an dari orangbteua atau orang dewa-
52 tain )ranEan rtanggung jawab 2-
tas pendidikan anak dalam interak-
si langsung. Ituleh dongeng yang
sebenamya dongeng.
Kusumo yang dikenal sebagai
raja dongeng ity lebih menckan-

kan a imana memasya-
rakatkannya Oi banyak dacrah.
Dia sendini melakukan hal ity de--

ngan cara mendon di depan
a%—anak di bergggl‘;: lcmg:t-
tempat wmum. ”?mftmgengn:
cukup punya arti dan fungsi wntu
mufdﬂm a_n_ak-_.imarl'ag,sl di sam.
Enéh@m_htmn.mschst,"

ya :

Djoko pun m: tkan keter-
libatan oral:lu maenguadalam hal men-
dongeng ini. Menurut psikolog

menjadi langganan seminar

ini, gpa pun alasannya orang tua
harus menyempatkan diri mem-
berikan perhatian dan kasih sayang
pada apak-anaknya. Dongeng di-
, oamun [ebih diperlukan

i &dalaht kebeﬁamasg;ﬁak dan
orang tea karena mendukung per-
}tﬁfbfangan kepribadian  anak.



Bagl Anak, Bermam
Lehih Pentmg dari Mainan

NDA. barangkali salah
- satu dari sekian orang-
tua yang bingung me-
tikirkan - bagaimana
menyenangkan anak Arda. Lala
iméimberi meinan yang canggih
dan.. mungkm matmlﬁm:I harganya
a -

Entah apa motwam Anda seba-
gai’orangtua memberikan berba.
gdi macam’ permainan mahal ity
saungkin: karena rasa
terlain sering meninggalkan anak
dirmah, ingin menunjukkan sta-

- tus sosial atau semata-mata ingin
mgnyenangkan anak- yang jelas
! y ua}r:agn an ribu me-
ang. dari tung. Tapi nyata-
agh ‘ahak Anda hanya tahan pa-
!mg lama empat jam dengan
maipan tersebut. Selanjutnya me-
skd bosan dan minta dibelikan
mainan robot-rabotan baru yang
rfivthgiin lebih mahal.

.Topik. Pengaruh Teknologi
Mainan Terhadap Anak vang di-
soiinerkan majalah  anak-anak
$5o pekan laju ményoroti anta-

fid

Ranc‘[yKPnesdnr Lembaga Pendi-

a pembicara delary diskusi ter-
t,. yaitu Jaya Suprans, Pres-
,‘Jamu Jago, Prof 5.C., Utami

pandar dari UL.dan Jusuf

Andonesia; mm--.
¥aya Suprani’ T Vang ‘memitin’
flak memi;; ak. dalam h:dup'

nelika

kan pengalaman pribadi semasa
kanak-kanak dan pengamatannya
terhadap lmgkungan. rausikus inj
melikat mainan mahal dengan
teknologi setinggi langit mungkin
pak positif bagi orangtua
(karena bangga, meiambangkan
status atau asyik bermain sendi-
ri}, tapi dapat membuat  anak
menjadi. sekadar penonton pasif,
lemah inisiatif dan konsumdtif,
Tapi Utami Munandar dan Ju-
suf Randy lebih melihat permain-
an yang berasal dari alam, seperti

bermain dan membuat permain. .

andari kulit jeruk Bali, membuat
kuda-kudaan atau senjata-senja—
taan dari batang pisang, dan ber-
main tarzan-tarzanan dengan ber-

gelfdyut dari satu cabang pohon ke

cabang yang lain lebik merang.
song kreativitas anak dan bers:fat
konstruktaf .

. Kebutuhan bermain. tahap* berrhain adatah jelajah.
Buat.anakanak, bermuin bu- Anak senang melihat orang dan
kan hanya main-main tapi meru. benda sekelilingnya dan berusaha
pakan _kebutyhan - untuk _me- meraihnya. Kalay si anak sudah
ngembangkan dirinya. terutama mampu, dia akan mendorong dan
sebagal suatu kesempatan belajar menarik mainannya.
yang sangat berharga, 'ﬁda&,bg- Pada usia prasekolah, anak cen-
_ngr kalau ada ang me-  defung bermain sendiri dengan
r bermain bagi anak-anak alat permainannya, Pada usia 2-3
erupakan_ _kesenangan, tabun ia mulai berimaginasi bah-
"Kmna dari kesenangan ity da- wa permainannya mempunyai si-
pat dipetik berbagai manizat pe- - fat-sifat hidup. Makin bertambah
ngembangan fisik maupun psi-. unur, minatnya terhadap alat

,Aain_ masalah di atas. Tampil

kis;™ kata Java Suprina.

Bermain sendiri mempunyai
banyak makna bagi anak-analk.
Utami Munandar mengatakan se-
cara fistk bermain perlu untuk
mengembangkan otot dan mela-
tih keterampilan wmotorik anak
dan mengurangi energi anak yang
bertebiban untuk mengurangi ke-
tegangan.

. Melalui bermain_an anak anak_ju-
ga dapat belajar bagaimana men-.
fatin hubungan dengan orang lain

mengatasi masalah yang tim-

bul dari hubungan itu. Apak juga

belajar_memberi ddn_meperima

roses_sosialisasi itu, me-

paat} n dan-petan,
ienis kelamin vang hm-apklan.

Anak juga _bisa belajar melaluj

pernizinan mulai berkurang dan
anak lebih memilib- bermiain da-
lam - kelompok, terutama setelah
anak masuk’ sekolah dasar.
Setelah masuk sekolah dasar,
-bentuk betmain anak makin bera-
gam. Mula-mula masih senang’
bermain dengan alat permainan,
tahap berikutnya Ieb:h menyulkal
olahraga, hobi dan gome. Se-
dangkan pada masa remaja. minat

untuk bermain aktif berkurang,
dan. lebih memilih wenonton
film, televisi. mendengarkan mu-
sik dan membaca. Pada usia re-
maja ini anak-anak lebih suka

melamun. Pilih mana

Jaya Suprana mengatakan, tek-
nologi mainan jelas mefapenga-

? S peran{ﬁtamadalam pen-’
kembangan jiwa anak Berdasat..

permainan, terytama bagi anak- ruhi perkembangan anak. Penga-
anak prasekolah. Misainya belajar ruh itu sendiri. bisa positif. nega-
tentang_benfuk. wamna. ukuran, tif, sedikit atau banyak. Tapi di:
jumish dasar-dasar membaca dan tandaskan ‘tokoh yang senang
tnm_uLng‘ Bagi anak yang lebih mengotaki penciptaan rekor du-
besar ada buku-buku ilmu penge- nia untuk hal yang anah-aneh ini,

"+ tahuan populer yang bisa dijadi- bahwa mainan bulan satu.satu-

#an sarana bermain pasif badan. nya faktor penentu. melainkan

Emtmgg anak juga.bisa di- banya salah satu elemen yang
bentuk ' melalui  permainan_de- bisa mempengaruhi perkembang.
ngan _manan_yang_memungkin- ah jiwa dan fisik anak. "Mainan

kan anak me; kan imagi-

nasi_dan_days ciptanya, berma-

sam-macam.__kongtrekst _ ataw
nyang hisa digunakan.

JRainan un:
tuk. dramatisasi. .

. Selain itu bermain juga meng-
a_}ar anak mengenal dan mema-
hami_ dirinya sendirt, kekuatan
dan kekurangannya, memahami
moral yang tercermin dalam- atur-
#n main. Bermain juga bisa men-
fdl salah satu metoda terapi psi-

ologis karena bermain memung-
kinkan anak mengbukspres:kan
dan menyalurkan kebutuhannya

Tahap perkembangan

Anak juga mengalami tahapan
bermain seiring dengan perkem-
bangan tubuh dan umurnya. Pada
tahun pertama Kehidupan anak,

hanya salah satu sarana bermain
apak.” kata Jaya Suprana lagi.

Lagi pula, dalam fase perkem.
bangan bermain. mainan meme-
gang peranan relatif’ singkat dan
kecil. Peran orangtua sangat me-
nentukan arah dampak mainan
terhadap anak. Pilihan yang ber-
orientasi dpada selera orangtua bi-
sa menjadi kendala, padahal yang
dibutuhkan anak adalah permain-
an yang mendukung tujuan kon-
struktif dan edukatif. "Belum ten.
tu permainan tersebut harganya
mahai dan teknologinya cang-
gih,” tambah pemimpin salah sa-
:: perusahaan jamu t.erbesa.r tm-

§

Utam; Munandar menunjuk b&
berapa cortoh mainan yang tidak
.merangsang kreativitas analk, se-



perti mainan robot-robotan, ane.

ka macam pesawat darat, laut dan
udara untuk anak laki-taki, atau
rnainan seperti alat-alat berhias
dan mesin jahit untuk anak pe-
rempuan. Kalaupun ada mainan
yang harus dirakit dulu oleh
anak-anak, itu pun tidak sepenuh-
nya kreatif karena masih dituntun

suatu petunjuk. Kreativitas ada--
lah’bila seorang anak dari imaji-
pasinya membuat sendjr sesuaty.’

Walaupun yang dihasilkan sudah
nah dibuat anak lzin tetapi
i anak bersangkutan hal baru,
maka anak itu tetap kreatif,
Mainan konstruktif yang me-
nunjang kreativitas dan daya ima-
jinasi tidak selalu harus mahal.
Menurut (Hami, lilin 10 warmna
seharga Rp 2.500 lebih mendo-
rong anak menjadi kreatif dari
pada mainan robot-robotan. De-
mikian pula mainan balok yang
tidak berwarna akan lebih baik

dari yang berwarna, karena wama

sendiri dianggap sudah memberi-
kan batasan. Jenis mainan seperti

ini memberikan bahan berbentuk -

plastis yang mudah diubah dan
berbentuk netral. Kadang-kadang

contch memang diberikan tapi’

kemungkinan untuk membuat

keragaman model lebib banyak’

dari bentuk aslinya.

KOMPAS ,

Mainan. game seperti dam, do-
ming, halma . catur. kartu untuk
bermain bridge, mokopoli melatih
daya pikir, kemampuan analitis
dan kemampuan mengantisipasi
(melthat ke depan).

Bagaimana dengan komputer
pribadi? Menurut Jusuf Randy.
permainan' game seperti karate
atau digger pada komputer, bu-
kan permainan yang edukatif dan
tidak merangsang munculnya:
kreativitas. i Tl
membanty -

vitas i inasin
nsﬁmwkmugﬁﬁ
menggambar dengan komputer,

Akhirnya Jaya Suprana meng-
ingatkan, teknologi mainan yang-

. tepat guna adalah yang mampu

menggairahkan anak dan berkesi-
nambungan dengan kenyataan hi-
dup, Misalnya mainan komputer
games tidak perlu, tapi mainan
komputer-komputeran periu un-
tuk rerangsang minat anak ter-
hadap barang canggih ini. It
pula yang tetjadi di Jepang, yang
mermiltki banyak penggesek biola
jempolan, aptara lain karena di
negara tersebut banyak permain-
an alat musik. -

Tapi apa pun alasannya, Jaya
Suprana telap melihat bermain
sendiri jauh lebih penting dari
mainannya, karena mainan seka-
dar salah satu peralatan bermain.

{amp)

Mingge 7 Agustus 1988
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